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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Pantai kertasari yang terletak di Desa Labuhan Kertasari, 

Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Yang memiliki panjang 

pantai sepanjang 16,8 km, pasir putih, air yang jernih, terdapat tanaman 

mangrof dan tanaman rumput laut yang memiliki luas wilayah tanaman 

rumput laut seluas 5 ha = 520 m
2
 dan ombak besar berada di tengah laut. 

Di pantai kertasari juga ada wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara 

dan di pantai kertasari terdapat kuliner dan bahari dari desa kertasari, di 

bibir pantai kertasari tersedia lokasi membakar ikan di pinggir pantai. 

Pada masa pandemic ini segala cara dilakukan oleh Pemerintah 

Desa serta jajarannya dalam meningkatkan wisatawan di Pantai Kertasari, 

dan ada beberapa kesimpulan yaitu :  

1. Strategi yang dilakukan yaitu dengan memposting dan 

mempromosikan Pantai Kertasari dengan keindahan yang 

ditawarkan menggunakan Media Sosial di antaranya Google, 

Facebook, Instagtam, Youtube, Webside, serta mengundang 

para youtuber dan selebgram untuk  datang ke Pantai Kertasari 

dan mempromosikan langsung Pantai tersebut.  

2. Adapun kendalanya yaitu kurangnya dukungan pemerintah dan 

tidak ada fasilitas tempat ibadah dan kamar mandi (WC) yang 
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disediakan di lokasi destinasi wisata, dikarenakan belum ada 

bantuan dari Pemerintah, masih banyak Masyarakat kurang 

berpartisipasi dalam peningkatan Pantai Kertasari, kurangnya 

konektivitas, dan sarana prasarana pada Pantai Kertasari.  

 

5.2 SARAN 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperbanyak lagi sumber-

sumber dan refrensi yang akurat terkait dengan permasalahan yang 

di angkat. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

yang terdapat pada penelitian ini. Peneliti berharap pada penelitian 

berikutnya untuk lebih dan mengkaji dan mempelajari terkait 

dengan judul yang di angkat. 

2. Kantor Desa dapat terus melakukan perubahan dalam 

meningkatkan kualitas destinasi pariwisata untuk mempertahan kan 

predikat desa wisata di Kabupaten Sumbawa Barat. 

3. Strategi dalam meningkatkan minat wisatawa itu sangat penting 

untuk Pantai Kertasari yang bertujuan supaya wisatawan 

berdatangan untuk berkunjung ke Desa kertasari untuk menikmati 

wisata yang ada. 

4. Kepada pemerintah agar memperhatikan wisata yang ada di desa 

kertasari sehingga dapat berkembang dengan baik.  
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